Bab 6

Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian Kembar Mas Group,

maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan untuk menjawab identifikasi

masalah:

Prospek pertumbuhan pada segmen pasar Kembar Mas Group masih baik

bahkan berkembang. Hal ini dapat terlihat dari:

Pertumbuhan penduduk di Indonesia masih cukup pesat. Hal inilah
yang membuat permintaan rumah tinggal masih dapat berkembang.
Selain itu, masyarakat Indonesia dari kalangan bawah mulai naik
ke kalangan menengah karena peningkatan pendapatan. Orang-
orang yang berada di kalangan menengah ini aktif mencari rumah
tinggal. Hal ini didukung dari data yang diberikan oleh sejumlah
lembaga terkait seperti Kementerian PU dan Perumahan Rakyat
(Kemenpera), Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), Dewan
Pengurus Pusat Persatuan Perusahaan Real Estate Indonesia (REI),
dan sejumlah peneliti dalam jurnal-jurnal terkait.

Pemerintah juga telah mengupayakan untuk membuat kondisi
industri properti segar kembali dengan sejumlah kebijakan seperti
menurunkan tarif PPh final, membuat peraturan untuk mengalihkan

harta dari tax amnesty ke sektor properti, mempermudah perizinan
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untuk pembangunan rumah bersubsidi dan lainnya. Bank Indonesia
juga mengupayakan untuk hal yang sama dengan menurunkan
minimal uang muka pembelian rumah, melonggarkan kredit
rumah, dan menurunkan suku bunga Bl yang berujung pada

menurunnya suku bunga KPR.

Meskipun demikian, ada juga tantangan yang dihadapi oleh Kembar Mas

Group, diantaranya:

Pembangunan perumahan tidak bisa sembarang tempat. Diperlukan
izin dari Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya (Distarcip), pejabat
setempat, dan masyarakat setempat sebelum  memulai
pembangunan proyek. Tempat proyek dibangun juga harus
disesuaikan dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK)
tiap masing-masing daerah agar sesuai dengan fungsi lahan kota.
Selain itu, para pengembang perumahan juga harus
memperhitungkan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(Amdal) untuk mencegah membangun perumahan namun merusak
lingkungan yang ada.

Kuatnya ancaman barang subtitusi berupa sewa rumah, apartemen,
ruko, atau rumah tinggal sejenis lainnya. Selain itu, pembeli
cenderung memilih dengan sangat selektif untuk membeli rumah
karena banyaknya pilihan rumah yang serupa dengan harga yang

beragam.
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e Lesunya keadaan ekonomi secara global yang juga berdampak
pada lesunya keadaan ekonomi nasional Indonesia. Hal ini
berpengaruh pada permintaan pembeli yang cenderung menurun.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, posisi strategis
Kembar Mas Group berada di sel 11 yang berarti perusahaan dalam keadaan grow
and build. Hasil ini didapatkan dari perhitungan EFE sebesar 3,55 dan
perhitungan IFE sebesar 2,95. Dengan demikian, strategi yang cocok untuk
Kembar Mas Group berdasarkan teori adalah strategi intensif (market penetration,
market development, dan product development) dan strategi integrasi (forward

integration, backward integration, dan horizontal integration).

6.2 Saran
Berikut beberapa saran untuk Kembar Mas Group berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan penulis:

1. Membuat perjanjian dengan supplier atau sub-kontraktor mengenai
harga bahan material bangunan dari proyek yang akan dibangun
agar tidak terkena pengaruh inflasi ekonomi.

2. Aktif memasarkan produk Kembar Mas Group melalui iklan di
media dan menawarkan produknya di pusat perbelanjaan.
Pemasaran yang aktif ini diharapkan akan meningkatkan brand
awareness konsumen terhadap Kembar Mas Group dan

meningkatkan penjualan rumah.
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3. Mencari peluang ke kota-kota lain dan membeli asset tanah sebagai
investasi untuk masa depan. Aset tanah tersebut akan dijadikan
sebagai perumahan di masa yang akan datang. Jadi meskipun lahan
di Kota Bandung sudah menipis, Kembar Mas Group dapat tetap
bertahan.

4. Mempertahankan harga rumah yang kompetitif namun tidak
mengurangi fasilitas dan kualitas rumah yang dijual. Harga rumah
yang ditawarkan oleh Kembar Mas Group merupakan daya tarik
konsumen yang baik untuk mendorong penjualan.

5. Merekrut tenaga kerja baru untuk regenerasi karyawan Kembar Mas
Group terutama dalam bagian administrasi dan keuangan. Hal ini
dimaksudkan agar perusahaan tidak kebingungan apabila karyawan
yang dipercaya wafat dan pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh
karyawan tersebut terbengkalai sehingga akhirnya aktivitas

operasional perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik.
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